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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kesiapan aparatur desa dalam mengimplementasikan 
aplikasi Digital Village (e-Desa) di Desa Bolang, 
Kecamatan Tirtajaya, Kabupaten Karawang, dengan 
pendekatan community-based research. Metode 
yang digunakan adalah kualitatif melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi yang 
melibatkan aparatur desa dan masyarakat, dengan 
fokus pada kesiapan sumber daya manusia, 
infrastruktur, kelembagaan, serta partisipasi 
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aparatur desa memiliki sikap positif terhadap 
penerapan e-Desa, namun tingkat kesiapan masih 
berada pada tahap awal, dengan kendala utama 
berupa keterbatasan literasi digital, pelatihan yang 
belum optimal, serta infrastruktur yang belum stabil. 
Selain itu, dukungan kelembagaan dan partisipasi 
masyarakat juga belum merata. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa implementasi e-Desa masih 
berada pada tahap transisi, sehingga diperlukan 
peningkatan kapasitas aparatur, penguatan 
infrastruktur, serta edukasi masyarakat untuk 
mendukung digitalisasi desa yang lebih efektif dan 
berkelanjutan. 
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Pendahuluan  

Transformasi digital dalam tata kelola pemerintahan telah menjadi salah satu agenda 

strategis dalam mendorong peningkatan kualitas pelayanan publik di Indonesia. 

Perkembangan teknologi informasi tidak hanya mengubah cara pemerintah pusat dan daerah 

dalam bekerja, tetapi juga mulai merambah hingga ke level pemerintahan paling bawah, yaitu 

desa (Alfianti et al., 2022). Dalam konteks ini, konsep digital village atau desa digital hadir 

sebagai upaya untuk memperkuat kapasitas desa dalam memberikan layanan yang lebih 

efektif, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Istanti, 2021; Juli 

Sulaksono, 2021). 
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Implementasi desa digital di Indonesia didorong oleh berbagai kebijakan pemerintah, 

termasuk program penguatan e-government yang bertujuan meningkatkan efisiensi birokrasi 

serta memperluas akses layanan publik (Ferdiansyah & Rukhviyanti, 2024; Sundaravel & 

Elangovan, 2020). Salah satu bentuk konkret dari inisiatif tersebut adalah penggunaan 

aplikasi berbasis digital seperti e-Desa, yang dirancang untuk mendukung administrasi desa, 

pengelolaan data, serta pelayanan kepada masyarakat secara terintegrasi (Budiyanti et al., 

2024). Melalui aplikasi ini, diharapkan proses pelayanan yang sebelumnya bersifat manual 

dapat beralih menjadi lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. 

Namun demikian, keberhasilan implementasi aplikasi digital di tingkat desa tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi semata. Faktor kesiapan sumber daya manusia, 

khususnya aparatur desa, menjadi aspek krusial yang menentukan sejauh mana teknologi 

tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal (Edgar et al., 2022). Kesiapan ini mencakup 

kemampuan teknis dalam mengoperasikan sistem, pemahaman terhadap manfaat 

digitalisasi, serta sikap terbuka terhadap perubahan. Di sisi lain, dukungan infrastruktur 

seperti jaringan internet, perangkat teknologi, serta kebijakan kelembagaan juga menjadi 

faktor pendukung yang tidak kalah penting. 

Bolang Village, yang terletak di Kecamatan Tirtajaya, Kabupaten Karawang, 

merupakan salah satu desa yang mulai mengadopsi aplikasi e-Desa sebagai bagian dari upaya 

modernisasi pelayanan publik. Meskipun demikian, proses implementasi di lapangan tidak 

selalu berjalan mulus. Terdapat berbagai tantangan yang dihadapi, mulai dari keterbatasan 

literasi digital aparatur, kendala teknis, hingga tingkat partisipasi masyarakat yang masih 

beragam. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital di tingkat desa merupakan 

proses yang kompleks dan membutuhkan pendekatan yang komprehensif. 

Dalam konteks tersebut, pendekatan community-based research menjadi relevan 

untuk digunakan, karena memungkinkan peneliti untuk memahami dinamika implementasi 

e-Desa secara lebih mendalam dengan melibatkan masyarakat dan aparatur desa sebagai 

subjek utama penelitian. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pengumpulan data, tetapi 

juga pada upaya membangun pemahaman bersama mengenai kebutuhan, hambatan, dan 

potensi yang dimiliki oleh komunitas lokal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kesiapan aparatur desa dalam mengimplementasikan aplikasi e-Desa di Desa Bolang, 

Kecamatan Tirtajaya, Kabupaten Karawang. Secara khusus, penelitian ini akan mengkaji 

aspek kesiapan sumber daya manusia, dukungan infrastruktur, kelembagaan, serta 

partisipasi masyarakat dalam mendukung implementasi desa digital. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi nyata 

di lapangan, sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dan pemangku 

kepentingan dalam merumuskan strategi pengembangan desa digital yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain community-

based research (CBR) untuk memahami secara mendalam kesiapan aparatur desa 

dalam mengimplementasikan aplikasi e-Desa di Desa Bolang, Kecamatan Tirtajaya, 

Kabupaten Karawang. Pendekatan ini dipilih karena menempatkan masyarakat dan 

aparatur desa sebagai subjek utama yang terlibat aktif dalam proses penelitian, 

sehingga memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang kontekstual dan 

realistis terkait kondisi di lapangan. Fokus penelitian diarahkan pada aspek kesiapan 

sumber daya manusia, dukungan infrastruktur, kelembagaan, serta partisipasi 

masyarakat dalam mendukung transformasi digital di tingkat desa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi langsung, dan studi dokumentasi. Informan penelitian dipilih secara 

purposive, yaitu aparatur desa yang terlibat dalam penggunaan aplikasi e-Desa, 

seperti kepala desa, sekretaris desa, serta perangkat desa lainnya, ditambah 

perwakilan masyarakat yang pernah menggunakan layanan berbasis digital desa. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman, 

persepsi, serta kendala yang dihadapi dalam implementasi aplikasi tersebut. 

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung praktik penggunaan e-Desa 

dalam pelayanan publik, sementara dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

berupa laporan kegiatan, arsip administrasi, dan data pendukung lainnya. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari berbagai 

sumber terlebih dahulu diseleksi dan dikategorikan berdasarkan tema-tema yang 

relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif untuk memudahkan interpretasi, sebelum akhirnya ditarik kesimpulan 

yang menggambarkan tingkat kesiapan aparatur desa dalam mengimplementasikan 

e-Desa. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan metode, sehingga hasil yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 

 

Hasil  

Implementasi aplikasi e-Desa di Desa Bolang menunjukkan adanya dinamika 

yang cukup kompleks antara kesiapan aparatur, kondisi infrastruktur, serta tingkat 

keterlibatan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, secara umum 

aparatur desa telah menunjukkan sikap yang positif terhadap penggunaan teknologi 



 

 
Vol. 5, No. 06, Juni, 2026, pp. 1050-1057 

1053 
 

digital dalam pelayanan publik. Mereka menyadari bahwa e-Desa dapat 

mempercepat proses administrasi, mengurangi kesalahan pencatatan, serta 

meningkatkan transparansi data. Namun, pada praktiknya, observasi penulis melihat 

bahwa tingkat kesiapan tersebut masih berada pada tahap awal, di mana 

pemanfaatan aplikasi belum sepenuhnya optimal dan masih bergantung pada 

beberapa individu yang memiliki kemampuan digital lebih baik. 

 

 
Gambar 1. FGD Bersama Audiens 

 

Dari sisi sumber daya manusia, ditemukan bahwa kemampuan literasi digital 

aparatur desa masih beragam. Beberapa perangkat desa, khususnya yang berusia 

lebih muda, relatif lebih cepat beradaptasi dengan penggunaan aplikasi e-Desa. 

Sebaliknya, aparatur yang lebih senior cenderung mengalami kesulitan dalam 

memahami fitur-fitur sistem, sehingga membutuhkan pendampingan lebih intensif. 

Kondisi ini berdampak pada belum meratanya penggunaan aplikasi dalam seluruh 

lini pelayanan. Selain itu, pelatihan yang diberikan masih bersifat terbatas dan belum 

berkelanjutan, sehingga peningkatan kapasitas belum berjalan secara sistematis. Hal 

ini menunjukkan bahwa kesiapan sumber daya manusia menjadi faktor kunci yang 

menentukan keberhasilan implementasi e-Desa. 

Dari aspek infrastruktur, Desa Bolang telah memiliki fasilitas dasar berupa 

perangkat komputer dan akses internet, namun kualitasnya belum sepenuhnya stabil. 

Beberapa informan menyampaikan bahwa kendala jaringan seringkali menghambat 

proses input data maupun pelayanan berbasis digital. Selain itu, jumlah perangkat 

yang tersedia masih terbatas, sehingga penggunaan aplikasi harus dilakukan secara 

bergantian. Kondisi ini secara tidak langsung mempengaruhi efisiensi pelayanan dan 
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menimbulkan ketergantungan pada metode manual sebagai alternatif. Dengan 

demikian, meskipun infrastruktur telah tersedia, namun belum dapat dikategorikan 

sebagai infrastruktur yang siap mendukung digitalisasi secara maksimal. 

Pada aspek kelembagaan, dukungan dari pemerintah desa terhadap 

implementasi e-Desa tergolong cukup baik. Hal ini terlihat dari adanya komitmen 

untuk mengadopsi sistem digital sebagai bagian dari modernisasi administrasi desa. 

Namun demikian, regulasi internal maupun standar operasional prosedur (SOP) 

terkait penggunaan aplikasi belum tersusun secara rinci. Akibatnya, implementasi di 

lapangan masih bersifat fleksibel dan belum memiliki pedoman yang baku. Kondisi 

ini berpotensi menimbulkan inkonsistensi dalam penggunaan sistem, terutama ketika 

terjadi pergantian aparatur atau perubahan kebijakan di tingkat desa. 

Partisipasi masyarakat dalam penggunaan layanan e-Desa juga menunjukkan 

variasi yang cukup signifikan. Sebagian masyarakat, terutama yang telah terbiasa 

menggunakan teknologi digital, mulai memanfaatkan layanan berbasis aplikasi 

untuk keperluan administrasi. Namun, tidak sedikit masyarakat yang masih memilih 

layanan konvensional karena keterbatasan pemahaman atau akses terhadap 

teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital di tingkat desa tidak 

hanya bergantung pada kesiapan aparatur, tetapi juga pada kesiapan masyarakat 

sebagai pengguna layanan (Aryani, n.d.; Istanti, 2021). Oleh karena itu, diperlukan 

upaya sosialisasi dan edukasi yang lebih intensif agar masyarakat dapat beradaptasi 

dengan perubahan sistem pelayanan. 

 

 
Gambar 2. Sumber Daya Manusia di Desa 
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Jika dikaitkan dengan konsep digital readiness, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa Desa Bolang berada pada tahap transisi menuju desa digital. 

Kesiapan yang dimiliki belum sepenuhnya matang, namun telah menunjukkan arah 

perkembangan yang positif. Faktor pendukung utama terletak pada komitmen 

aparatur dan adanya inisiatif untuk bertransformasi, sementara faktor penghambat 

utama meliputi keterbatasan literasi digital, infrastruktur yang belum optimal, serta 

belum meratanya partisipasi masyarakat. Kondisi ini sejalan dengan berbagai studi 

sebelumnya yang menyatakan bahwa implementasi e-government di tingkat lokal 

seringkali menghadapi tantangan pada aspek kapasitas dan adaptasi teknologi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan 

implementasi e-Desa tidak dapat dilihat hanya dari aspek teknologi, melainkan harus 

dipahami sebagai proses perubahan sosial dan organisasi yang melibatkan berbagai 

aktor. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik, meliputi peningkatan 

kapasitas aparatur secara berkelanjutan, penguatan infrastruktur digital, penyusunan 

regulasi yang jelas, serta peningkatan literasi digital masyarakat. Dengan demikian, 

implementasi e-Desa di Desa Bolang memiliki potensi besar untuk berkembang 

menjadi sistem pelayanan publik yang lebih efektif dan inklusif di masa depan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kesiapan aparatur Desa Bolang dalam mengimplementasikan aplikasi e-Desa masih 

berada pada tahap awal menuju kesiapan yang lebih matang. Meskipun terdapat 

sikap positif dan komitmen dari aparatur desa dalam mendukung transformasi 

digital, kemampuan literasi digital yang belum merata serta keterbatasan pelatihan 

menjadi kendala utama dalam pemanfaatan aplikasi secara optimal. Di sisi lain, 

ketersediaan infrastruktur seperti perangkat dan jaringan internet telah mendukung, 

namun belum sepenuhnya stabil sehingga masih mempengaruhi efektivitas 

pelayanan berbasis digital. 

Selain itu, dukungan kelembagaan yang belum dilengkapi dengan standar 

operasional yang jelas menyebabkan implementasi e-Desa berjalan secara belum 

terstruktur, sementara partisipasi masyarakat juga menunjukkan variasi antara yang 

sudah mulai beradaptasi dengan layanan digital dan yang masih bergantung pada 

cara konvensional. Kondisi ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi e-Desa 

tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya 

manusia dan lingkungan sosial yang mendukung. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
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yang lebih komprehensif dan berkelanjutan, meliputi peningkatan kapasitas aparatur 

desa melalui pelatihan digital, penguatan infrastruktur teknologi, penyusunan 

regulasi yang lebih sistematis, serta edukasi kepada masyarakat agar lebih siap dalam 

menghadapi digitalisasi layanan publik. 
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